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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat 

diketahui kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Variabel bebas LDR,LAR, IPR, NPL, BOPO, FBIR, GCG secara bersama-sama 

berpengaruh tidak signifikan terhadap NIM pada Bank Konvensional di 

Indonesia pada periode tahun 2013 sampai dengan 2017. Besarnya koefisien 

determinan sebesar 0,256. Hal ini menunjukan bahwa variabel bebas 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu NIM sebesar 25,6 persen. 

Namun sisanya yaitu 74,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 

bebas. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama yang dinyatakan 

bahwaa variabel LDR, LAR, IPR, NPL, IRR, FBIR, GCG secara 

simultan/bersama-sama memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap NIM 

pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017. 

2. Bahwa variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan pada NIM dengan memberikan nilai konstribusi sebesar 2,3104 

persen terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua 

yaitu LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
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terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia ditolak. 

3. Bahwa variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan pada NIM dengan memberikan nilai konstribusi sebesar 1,0201 

persen terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

ketiga yaitu LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia ditolak. 

4. Bahwa variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan pada NIM dengan memberikan nilai konstribusi sebesar 9,7344 

persen terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

keempat yaitu IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia ditolak. 

5. Bahwa variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan pada NIM dengan memberikan nilai konstribusi sebesar 0,3721 

persen terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

kelima yaitu NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia ditolak. 

6. Bahwa variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan pada 

NIM dengan memberikan nilai konstribusi sebesar 16,8921 persen terhadap 

NIM pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis keenam yaitu IRR 
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secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NIM pada Bank 

Konvensional di Indonesia diterima. 

7. Bahwa variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan pada NIM dengan memberikan nilai konstribusi sebesar 0,3025 

persen terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

ketujuh yaitu FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia ditolak. 

8. Bahwa variabel GCG secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan pada NIM dengan memberikan nilai konstribusi sebesar 2,7556 

persen terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia pada periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

kedelapan yaitu GCG secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap NIM pada Bank Konvensional di Indonesia ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian yang telah dilakukan ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan. Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Subyek pada penelitian ini terbatas pada Bank Konvensional terbesar di 

Indonesia yang hanya di ambil 10 bank yaitu Bank BRI, Bank Mandiri, Bank 

BCA, Bank BNI, Bank CIMB Niaga, Bank BTN, Bank Panin, Bank Danamon, 

Bank Maybank, Bank Permata. 
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2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini juga terbatas, periode yang 

digunakan yaitu tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.  

3. Jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel 

LDR, LAR, IPR, NPL, IRR, FBIR, GCG. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dalam penelitian ini disampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat  

bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian: 

1. Bagi Konvensional Terbesar di Indonesia terutama sepuluh sampel bank yang 

terpilih yaitu PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk., PT Bank Mandiri, Tbk., PT 

Bank Central Asia, Tbk., PT Bank Negara Indonesia, Tbk., PT Bank CIMB 

Niaga, Tbk., PT Bank Tabungan Negara, Tbk. PT Pan Indonesia Bank, Tbk., 

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk., PT Maybank, Tbk., PT Bank Permata, 

Tbk. 

a. Pengalaman menujukan bank yang memiliki unit bisnis kredit mikro cenderung 

memiliki NIM yang tinggi karena itu sebaiknya bank mempertimbangkan 

strategi ini. 

b. Terkait dengan kebijakan IRR yang merupakan variabel yang berpengaruh 

dominan pertama, disarankan kepada bank sampel penelitian terutama yang 

memiliki rata-rata IRR dibawah 100% pada Bank CIMB, Bank BTN, Bank 

Danamon, Bank Permata untuk lebih meningkatkan lagi jumlah suku bunga 

yang agar Bank tidak mengalami risiko suku bunga. 
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2. Bagi Penelitian Berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya yang menginginkan untuk mengambil tema sejenis 

disarankan untuk mengambil jumlah periode penelitian yang lebih pajang agar 

memperoleh hasil yang lebih signifikan. Selain itu juga disarankan dalam 

penggunaan variabel independennya lebih banyak dan variatif. Variabel IRR 

disarankan untuk diteliti pada penelitian berikutnya karena sudah terbukti 

variabel independen ini berpengaruh signifikan terhadap NIM. Dan merupakan 

variabel yang memberikan kontribusi terbesar terhadap NIM. Dan yang terakhir 

untuk pemilihan subyek penelitian disarankan mengambil subyek penelitian 

yang memang mengalami permasalahan dan yang memang perlu untuk diteliti 

untuk  perkembangan perbankan di Indonesia di tahun berikutnya. 
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